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Abstrak 

 

Latar belakang dari penelitian ini adalah kurangnya variasi dalam pembelajaran, pendekaran dan model 

pembelajaran yang masih berpusat pada guru, serta minimnya penggunaan media pembalajaran yang 

interaktif sehingga membuat keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran menjadi rendah. Hal tersebit 

membuat masalah-masalah yang berdampak pada rendahnya hasil belajar siswa. Penelitian ini 

menggunakan desain penelitian Tindakan kelas dengan subjek 28 siswa kelas IV di SDN Dukuh Kupang 

5 Surabaya. Tehnik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dokumentasi dan tes. 

Hasil penelitian menunjukkan peningkatan terhadap hasil belajar siswa, dengan ketuntasan klasikal yaitu 

28,57% pada pra siklus, meningkat menjadi 53,57% pada siklus I, dan pada siklus II meningkat lagi sebesar 

89,28%. Hasil ini menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran Kooperatif Tipe Teams Game 

Tournamen (TGT) yang didukung media audiovisual efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa di 

kelas IV di SDN Dukuh Kupang V Surabaya. 

 

Kata kunci: Hasil belajar, model pembelajaran Kooperatif, Teams Game Tournamen (TGT) 

 

 

Abstract 

 

The background of this study stems from the lack of variation in instructional methods, the continued use 

of teacher-centered approaches and learning models, as well as the minimal use of interactive learning 

media, all of which contribute to low student engagement in the learning process. These factors have led 

to various issues that ultimately impact students’ academic achievement negatively. This study employed 

a Classroom Action Research (CAR) design involving 28 fourth-grade students at SDN Dukuh Kupang 5 

Surabaya as research subjects. Data collection techniques included observation, interviews, 

documentation, and tests. The results of the study indicate a significant improvement in students’ learning 

outcomes.Classical completeness (mastery learning) increased from 28.57% in the pre-cycle stage to 

53.57% in Cycle I, and further rose to 89.28% in Cycle II. These findings demonstrate that the 

implementation of the Cooperative Learning Model of the Teams Games Tournament (TGT) type, 

supported by audiovisual media, is effective in improving student learning outcomes in fourth grade at 

SDN Dukuh Kupang 5 Surabaya. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan matematika di tingkat sekolah dasar (SD) memiliki peran yang sangat penting 

dalam mengembangkan kemampuan berpikir logis, analitis, dan kritis pada siswa. Salah satu 

kompetensi inti dalam pembelajaran matematika kelas IV SD adalah menyajikan serta 

menginterpretasikan data dalam bentuk grafik batang. Sayangnya, hasil pengamatan awal di 

salah satu SD negeri di Surabaya menunjukkan bahwa banyak siswa menghadapi kesulitan 

dalam memahami konsep penyajian data menggunakan diagram batang. Hasil belajar yang 

rendah tersebut dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti penggunaan metode pembelajaran 

yang tradisional dan terbatasnya media pembelajaran yang dapat menarik perhatian siswa.  

Be irdasarkan obseirvasi didapatkan hasil bahwa peimbe ilajaran masih beirpusat pada guru 

atau teiacheir ce inteire id, ke igiatan ini teirlihat keitika proseis tanya jawab saat peimbe ilajaran 

ke iinginan siswa dalam beirtanya masih sangat reindah dan inteiraksi siswa dan guru masih sangat 

minim. Seilain itu, minimnya peinggunaan meidia peimbalajaran yang masih kurang meirupakan 

pe irmasalah paling peinting dalam meiningkatkan inteiraksi dan keiaktifan siswa di keilas.  

Be irdasarkan hasil wawancara deingan guru ke ilas IVC me impeirkuat bahwa guru masih 

se iring meinggunakan meitodei ce iramah, diskusi dan pe imbe irian tugas dari buku LKS siswa. 

Se ilain itu, Guru juga meinyeibutkan bahwa siswa masih sangat pasif teirutama dalam 

pe imbeilajaran mateimatika. Beirdasarkan hasil dokumeintasi hasil beilajar siswa pada mata 

Pe ilajaran Mateimatika keilas IVC masih sangat re indah dan seibagian beisar masih be ilum 

meincapai KKTP (Kriteiria Keite ircapaian Tujuan Peimbe ilajaran). Beirdasarkan hasil dokumeintasi 

hasil beilajar siswa didapatkan bahwa terdapat 8 dari 28 siswa, mendapat nilai di atas KKTP 

yaitu 70, sehingga dapat ditarik Kesimpulan bahwa siswa yang tidak mencapai KKTP adalah 

sebesar 75%. 

Salah satu alternatif solusi yang dapat diterapkan adalah model pembelajaran kooperatif 

tipe Teams Games Tournament (TGT). Model ini mengkombinasikan kegiatan belajar 

kelompok, diskusi, dan permainan edukatif dalam bentuk turnamen. Siswa dituntut untuk 

saling bekerja sama dalam kelompok dan berkompetisi secara sehat dalam menjawab soal-soal 

yang disajikan dalam bentuk permainan. Pemenang tournament adalah peserta didik yang 

paling banyak menjawab soal dengan benar dalam waktu yang paling cepat (Harianja et al., 

2022).  

Untuk menunjang efektivitas model TGT, dibutuhkan media yang sesuai. Wordwall 

merupakan salah satu media pembelajaran digital interaktif yang dapat digunakan untuk 

membuat berbagai permainan edukatif, seperti kuis, dan teka-teki silang. Dengan 

menggunakan Wordwall, guru dapat mengemas materi pembelajaran dalam bentuk game yang 

menarik dan interaktif, sehingga mampu meningkatkan partisipasi dan motivasi belajar siswa. 

Pada penelitian ini, Peneliti menggunakan media Wordwall dengan tipe kuis show. Wordwall 

merupakan salah satu inovasi teknologi terbaru yang sesuai dengan perkembangan IPTEK pada 

abad 21 ini, Dimana hal ini sejalan dengan Prinsip Ki Hajar Dewantara bahwa Pendidikan harus 

memperhatikan kodrat alam dan kodrat zaman. Peneliti melakukan inovasi berupa model 

pembelajaran dan media pembelajaran sesuai dengan kodrat alam dan kodrat zaman (Suparlan, 

2016). 

Berdasarkan pemasalahan yang terjadi di kelas IV maka dibutuhkan upaya untuk 

menyelesaikan permasalahan di atas maka dari itu perlu dilakukan penelitian Tindakan kelas 

yang berjudul “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TGT Berbantuan Wordwall 

untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas IV SD pada Materi Diagram Batang”. 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian yang dilaksanakan dengan mengaplikasikan metode Penelitian Tindakan 

Kelas (PTK) sebagai jenis pendekatannya, yaitu metode penelitian yang melibatkan langkah 

tindakan yang dirancang secara sengaja dalam konteks kelas guna memperbaiki dan 
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meningkatkan praktik pembelajaran (Arikunto, 2021). Penelitian ini menerapkan model 

tindakan kelas yang diaplikasikan dan dikembangkan oleh peneliti yang bernama Kemmis dan 

McTaggart, yang terdiri dari 4 tahapan inti yaitu yang pertama perencanaan, kemudian 

pelaksanaan, observasi, dan diakhiri dengan refleksi. Penelitian dilangsungkan dalam lingkaran 

II siklus, di setiap siklus dirancang untuk menilai serta menyempurnakan tindakan dari siklus 

sebelumnya, sehingga guru dapat mengidentifikasi dan mengatasi berbagai permasalahan yang 

muncul selama proses pembelajaran. Kegiatan penelitian ini dilangsungkan di SDN Dukuh 

Kupang V Surabaya selama dua minggu pada bulan Maret 2025, dengan melibatkan 28 siswa 

kelas 5B tahun ajaran 2024/2025 sebagai subjek penelitian. Seluruh tahapan tindakan 

dilakukan secara bertahap berdasarkan skema penelitian Kemmis dan McTaggart, yang telah 

disesuaikan dalam bentuk desain dua siklus.:  

 

                     
Gambar 1. Adaptasi Model PTK Kemmis & Taggart (Fiqa, Desi 2024) 

 

Instrumen dalam penelitian ini mengaplikasikan tes yang diberikan pada akhir setiap 

siklus. Sedangkan tujuan dari tes tersebut adalah untuk mengukur sejauh mana peningkatan 

hasil pembelajaran yang dialami oleh siswa setelah mengikuti pembelajaran pada siklus I dan 

II. Data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui tiga teknik, yaitu observasi, tes, dan 

dokumentasi. Untuk menganalisis data, digunakan pendekatan kualitatif guna mendeskripsikan 

dan menafsirkan hasil tes dari setiap siklus pembelajaran. Selain itu, dilakukan pula analisis 

terhadap tingkat ketuntasan belajar siswa untuk menilai pencapaian hasil belajar dengan 

Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM), yang ditetapkan yaitu sebesar ≥80. Analisis ketuntasan 

ini mencakup dua aspek, yaitu ketuntasan individual dan ketuntasan klasikal di tingkat kelas. 

Adapun rumus perhitungan kedua aspek tersebut sebagai berikut : 

a. Ketuntasan individual siswa  

Ketuntasan inidividual siswa merupakan skor individu siswa selama mengikuti proses 

pembelajaran yang didapakan dari tes akhir siklus. 

 

𝐾𝑒𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠𝑎𝑛 𝑖𝑛𝑑𝑖𝑣𝑖𝑑𝑢 =
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
× 100 
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b. Ketuntasan klasikal (kelas) 

Penilaian ketuntasan klasikal merupakan hasil dari skor rata-rata belajar seluruh siswa di kelas. 

Penilaian ketuntasan klasikal ini didapatkan dari tes akhir siklus yang kemudian dijumlahkan 

dan dibagi dengan skor maksimal di kelas.  

 

𝐾𝑒𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠𝑎𝑛 𝑖𝑛𝑑𝑖𝑣𝑖𝑑𝑢 =
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
× 100 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

1. Prasiklus  

Prasiklus dilakukan untuk mengetahui kondisi belajar siswa sebelum tindakam penelitian 

dilakukan. Hal-hal yang dilakukan dalam prasiklus diantaranya yaitu : 

1) Mengamati kegiatan pembelajaran dikelas. 

2) Mewawancarai guru kelas IVC terkait kendala selama pembelajaran di kelas. 

3) Mendokumentasikan hasil belajar siswa  

2. Siklus 1 

Pada tahap pra-siklus diperoleh data sebagai acuan dalam melaksanakan tindakan siklus I. 

Siklus I dilakukan sebanyak dua kali yaitu pada tanggal 17-19 Maret 2025. Pada siklus I ini 

memiliki tujuan yaitu peningkatan hasil belajar. Uraian kegiatan siklus I adalah sebagai 

berikut : 

1) Perencanaan Tindakan 

Tahap perencanaan berisi kegiatan persiapan pelaksaan pembelajaran dengan penerapan 

model pembelajaran kooperatif tipe TGT dengan berbantuan media Wordwall untuk 

meningkatkan hasil belajar pada materi diagram batang kelas IV sekolah dasar beberapa 

kegiatannya yaitu menyusun modul ajar, menentukan bahan ajar, menyiapkan media 

Wordwall untuk kegaitan turnamen, mempersiapkan kelompok., menyusun lembar kerja 

peserta didik, membuat alat evaluasi berupa tes, mempersiapakan lembar observasi dan 

lembar penilaian siswa. 

2) Pelaksanaan Tindakan 

Tahap iinii di ilakukan saat peimbeilajaran mateimatiika be irlangsung deingan meine irapkan 

modeil pe imbeilajaran koopeiratiif ti ipei TGT be irbantuan wordwall seisuaii de ingan modul ajar 

yang teilah diirancang, seilaiin i itu diilakukan obse irvasi i keigi iatan untuk meinge itahuii keisuliitan 

yang diirasakan oleih si iswa dan untuk meinge itahuii peirmasalahan seirta keikurangan yang 

ada pada saat peimbe ilajaran diilakukan. Keimudiian diilakukan reifle iksi i, pada tahap reifle iksii 

di ilakukan keigi iatan meingkajii data maupun iinformasi i yang teilah diidapat seisudah 

pe ilaksanaan tiindakan diilakukan.  

3) Hasi il dan Reifleiksi i 

Hasi il darii reifle iksi i diipe irgunakan seibagaii bahan eivaluasii untuk meilakukan peirbaiikan pada 

pe imbeilajaran siiklus IiIi. Adapun te is hasi il be ilajar pada siiklus Ii me impeirliihatkan bahwa 

se ibanyak 15 siiswa (53,57%) diinyatakan tuntas dan 13 siiswa di inyatakan tiidak tuntas 

(46,42%), ni ilaii ratarata siiswa se ibe isar 68,57 dan niilaii ke ituntasan klasiikal seibe isar 53,57%. 
Be irdasarkan peirole ihan teirse ibut, maka peirlu diiadakan siiklus IiIi kareina peirse intasei jumlah 

si iswa tuntas beilum meime inuhii kri iteiri ia yang diiharapkan, yaknii peirse intase i si iswa yang 

tuntas tiidak meincapaii 75%. Adapun rangkuman hasiil be ilajar yang diidapatkan siiswa pada 

si iklus Ii dapat diiliihat pada tabeil 2 be iriikut i ini i.   
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Tabeil 2. Hasi il Beilajar Si iklus Ii  

 

Siswa Tuntas Siswa Tidak 

Tuntas 

Rata-Rata Ketuntasan 

Klasikal 

(53,57%) (46,57%), 68,57 53,57% 

 

Ri inciian  hasi il  be ilajar  i indiivi idu meimpe irliihatkan bahwa seibanyak 2 si iswa 

be irkriite iriia kurang, 11 siiswa be irkri iteiri ia cukup, 11 si iswa be irkri iteiri ia baiik, dan 4 si iswa 

be irkriite iriia sangat baiik. Adapun hasi il reifle iksi i pada peilaksanaan siiklus Ii, yakni i:   

a. Teiri ide intiifi ikasii bahwa keilompok Ei ceinde irung pasiif diibandi ingkan keilompok laiinnya 

se ilama proseis pe imbeilajaran. Untuk meingatasii hal teirse ibut, diilakukan peirubahan 

posi isi i te impat duduk deingan meimi indahkan ke ilompok Ei ke i de ikat meija guru. 

Pe imiindahan iinii be irtujuan agar guru leibi ih mudah meimbe iriikan dorongan beilajar, 

bi imbiingan, se irta bantuan seicara langsung ke ipada keilompok teirse ibut.  

b. Dalam peilaksanaan kuiis pada turnamein modeil pe imbeilajaran koopeiratiif tiipe i TGT 

(Te iams Game is Tourname int), te irdapat si iswa yang be ilum jujur dalam meingi isi i jawaban. 

Ke itiidakjujuran iini i beirdampak pada keiakuratan hasiil peini ilaiian keilompok. Oleih kareina 

i itu, kei deipan diipeirlukan peimantauan yang leibi ih keitat dan strateigii peingawasan yang 

teipat saat peilaksanaan kuiis turnamein agar keijujuran dan objeiktiivi itas peini ilaiian dapat 

teirjaga.  

c. Se iluruh anggota keilompok diimiinta untuk meimpre ise intasiikan hasi il LKPD se icara 

be irsama-sama, tiidak hanya diipre ise intasiikan oleih satu atau dua siiswa saja.  

d. Si iswa tuntas se ibanyak 15 si iswa atau seibe isar 53,57%. Pe incapaiian te irse ibut tiidak 

meincapaii targeit yang diiharapkan, seihiingga peirlu di ilakukan peirbaiikan.  

3. Si iklus 2 

Si iklus IiIi di ilakukan seibanyak dua kalii peirteimuan, yaknii pada tanggal 14-16 Apri il 2025. 

Prose is pe ilaksanaan siiklus IiIi sama deingan prose is pe ilaksanaan siiklus Ii yang diilakukan se isuaii 

de ingan alur peine iliiti ian tiindakan keilas, yaknii te irdiiri i darii pe ireincanaan, peilaksanaan, 

obse irvasi i, dan reifleiksi i. Adapun teis hasi il be ilajar yang diidapatkan siiswa pada siiklus IiIi adalah 

se ibagaii be iriikut.  

 

Tabeil 3. Hasi il Beilajar Si iklus IiIi 

Siswa Tuntas Siswa Tidak Tuntas Rata-Rata Ketuntasan Klasikal 

89,28% 10,71% 89,64 89,28% 

 

Tabeil data hasiil beilajar pada siiklus IiIi me impeirli ihatkan bahwa seibanyak 28 siiswa (89,28%) 

di inyatakan tuntas dan 3 siiswa (10,71%) si iswa di inyatakan tiidak tuntas, niilaii rata-rata si iswa 

se ibe isar 89,64 dan niilaii keituntasan klasiikal seibe isar 89,28% deingan riinci ian hasiil be ilajar 

se ibanyak 3 siiswa be irkri iteiri ia cukup dan 25 si iswa be irkri iteiri ia sangat baiik.  

Be irdasarkan peiroleihan data teirse ibut, maka peine iliiti ian cukup diilakukan seibanyak IiIi si iklus 

se ibab peimbeilajaran sudah beirjalan deingan baiik dan iindiikator keibe irhasiilan peine iliitiian teilah 

teircapaii yaknii si iswa yang tuntas seibanyak 25 siiswa atau seibe isar 89,28%, pe incapaiian 

teirse ibut teilah meincapaii targeit yang diiharapkan, yaknii si iswa yang tuntas meincapaii 75%.  
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Pe ine iliitiian i inii adalah peine iliitiian me inggunakan deisai in Pe ine iliiti ian Tiindakan Keilas (PTK) 

yang beirtujuan untuk meiniingkatkan hasiil be ilajar siiswa se ite ilah peine irapan modeil pe imbeilajaran 

koope iratiif tiipe i TGT (Teiams Game is Tournameint) de ingan bantuan meidi ia Wordwall. Pe ine iliitiian 

i inii di ilakukan dii SDN Dukuh Kupang V Surabaya dalam dua siiklus, di i mana seiti iap siiklus teirdi iri i 

darii dua pe irteimuan. Keigi iatan prasiiklus di ilakukan teirleibi ih dahulu dalam peine iliiti ian iini i. 

Ke igi iatan prasiiklus diilaksanakan deingan tujuan untuk meimahamii peirmasalahan yang diihadapii 

di i se ikolah iitu, teirutama dii ke ilas IiVC. Hasi il data prasiiklus me inunjukkan bahwa tiidak te irdapat 

variiasi i dalam peimbeilajaran, peimbeilajaran ceinde irung be irfokus pada guru, pe inggunaan meidi ia 

pe imbeilajaran yang miini im saat proseis be ilajar-meingajar, dan siiswa be irsi ikap pasi if seilama 

ke igiiatan peimbeilajaran. 

Hasi il peingumpulan data prasiiklus meingi indi ikasiikan bahwa tiidak teirdapat variiasi i dalam 

prose is pe imbeilajaran, peimbeilajaran masi ih beirfokus pada guru, peinggunaan meidi ia 

pe imbeilajaran yang kurang, dan siiswa ceinde irung pasi if saat proseis be ilajar. Se ilaiin iitu, 

be irdasarkan hasiil peingumpulan data dokumeintasi i, diike itahuii bahwa hanya ada 8 (28,57%) darii 

28 (100%) si iswa yang me impe iroleih ni ilaii di i atas KKTP, yai itu di i atas niilaii 75. Me inyaksi ikan 

ke ibeiradaan iisu-i isu yang teilah diijeilaskan, maka diibutuhkan tiindakan untuk meinye ileisai ikan 

masalah teirse ibut. Salah satu meitode i yang bi isa diite irapkan adalah deingan meinggunakan modeil 

pe imbeilajaran koopeiratiif tiipei TGT (Teiams Gameis Tournameint) yang diidukung oleih meidi ia 

wordwall.Pe ineirapan  modeil  pe imbeilajaran  koopeiratiif beirbantuan meidiia wordwall teirdiiri i darii 

e inam siintak meiliiputii: (1) pe inyajiian mateiri i; (2) peimbeintukan keilompok; (3) peirmaiinan atau 

game i; (4) turnamein; (5) (6) peimbe iriian pe inghargaan atau reiward (Si imamora eit al., 2024). 

Dalam peilaksanaan siiklus Ii, guru sudah meine irapkan 5 siintak yang ada dalam mode il 

pe imbeilajaran koopeiratiif je iniis TGT. Ke igi iatan siintak 1 di ilaksanakan deingan pe inyampaiian 

mateirii meinggunakan meidiia beirbasi is sli idei atau poweirpoiint. Pada siintaksiis 2. Pe ise irta di idiik yang 

teilah diike ilompokkan meinjadii be ibeirapa tiim meilakukan diiskusi i atau kolaborasi i dalam 

meinye ileisai ikan LKPD yang diibe iri ikan ole ih guru. Pe ingajar meindampiingii se iti iap tiim deingan 

meingawasi i dan meimbeiri ikan peitunjuk pada tugas yang seidang diilaksanakan. Se ibeilum 

meimpre ise intasiikan hasiil di iskusi i me inge inaii pe inge irjaan LKPD, guru me ingundang pe ise irta diidiik 

untuk meilakukan iice i bre iakiing “Bunga, Kuntup, Me ikar”. Pe ise irta diidi ik de ingan pe ircaya diirii 

be irgantiian meinyampaiikan atau meimpreise intasiikan hasi il keirja LKPD di i de ipan ke ilas. Se iti iap 

ke ilompok diite intukan oleih guru untuk meimbeiri ikan tanggapannya teirhadap pre ise intasii 

ke ilompok laiin, lalu guru be irsama siiswa me irumuskan keisi impulan teintang hasiil pre ise intasii yang 

teilah diisampaiikan oleih masiing-masi ing keilompok. Pada siintak 3 yaiitu peirmaiinan atau gamei, 

guru meinye idiiakan peirmaiinan beirupa Teika-Teiki i Si ilang yang beirkaiitan deingan diiagram batang 

dan gameis i inii be irtujuan untuk meinge ivaluasi i peinge itahuan yang diipe iroleih si iswa dari i pe inyajiian 

ke ilas dan peimbeilajaran keilompok. Peise irta yang meinye ileisaiikan Teika-teiki i Si ilang deingan ceipat 

dan akurat akan meindapatkan skor. Niilaii iini i akan diikumpulkan oleih siiswa untuk ke ipeirluan 

turnamein. Pada si intak 4 yai itu turname in, si iswa me ilaksanakan turnamein meinggunakan 

Wordwall deingan jeiniis spi in the i whe ie il. Skor yang di ipeirole ih masiing-masiing grup dalam 

pe irtandiingan (turnamein) diihi itung untuk me ineintukan peimeinang. Ji ika hasiilnya seiri i, maka guru 

akan meimbeiri ikan pe irtanyaan tambahan dalam turnamein. Dalam si intak 5 pe imbeiri ian 

pe inghargaan, seite ilah siiswa me inyeile isaiikan turnamein, guru meingumumkan tiim yang be irhasiil. 

Se ike ilompok peise irta diidiik akan meine iri ima pe inghargaan dalam beintuk meidalii le incana “Supeir 

teiam” jiika rata-rata skor meincapaii 50 atau leibi ih; “Greiat teiam” jiika rata-rata beirada di i kiisaran 

50-40, dan “Good teiam” jiika rata-ratanya di i bawah 40. 

Dalam siiklus 1, te iriide intiifi ikasii bahwa ke ilompok Ei me inunjukkan tiingkat keiaktiifan yang 

leibi ih re indah diibandiingkan keilompok laiinnya, se ihiingga posi isi i teimpat duduk meire ika diiubah 

meinjadii de ikat meija guru untuk me impeirmudah dalam meimbe iriikan bi imbiingan dan dukungan 

be ilajar. Dalam peilaksanaan kuiis pada modeil peimbe ilajaran koopeiratiif tiipe i TGT, juga 

teiri ide intiifi ikasii adanya keiti idakjujuran siiswa saat meinjawab, yang meimeingaruhii ke iakuratan 



Lutfiyah; Fatkul Anam; & Siti Juwairiyah 

Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TGT Wordwall Untuk Meningkatkan Hasil…. 
   

155 
Journal of Education and Pedagogy, Vol. 2, No. 2, Oktober 2025 

 

pe iniilaiian ke ilompok. Oleih kare ina i itu, pe ingawasan yang leibi ih i inteinsi if di ipe irlukan dalam 

pe ilaksanaan turnamein. Di i sampiing i itu, se imua anggota tiim diiharuskan untuk meinyampaiikan 

hasi il keirja beirsama-sama untuk meini ingkatkan partiisi ipasii aktiif si iswa. Hasi il peimbeilajaran 

meinunjukkan bahwa hanya 15 siiswa (53,57%) yang tuntas, seihi ingga peirlu untuk di ilakukan 

pe irbaiikan pada siiklus se ilanjutnya.  

Dalam peilaksanaan siiklus IiIi, guru dan si iswa juga meineirapkan liima siintak yang teirdapat 

dalam modeil peimbe ilajaran koopeiratiif ti ipe i TGT. Tahapan keigiiatan siiklus IiIi hampiir sama 

de ingan siiklus Ii, yang meimbeidakan adalah jeini is pe irmaiinan yang diibe iriikan ke ipada ke ilompok 

si iswa se irta posi isi i te impat duduk untuk keilompok Ei yang le ibi ih de ikat deingan guru agar leibi ih 

mudah untuk meimantau dan meindampiingi i. Pe imbeilajaran diimulaii de ingan preise intasi i mateiri i 

meinggunakan meidiia Powe irPoi int, ke imudiian di ilanjutkan deingan se isi i tanya jawab untuk meini ilaii 

pe imahaman siiswa. Se ilanjutnya, si iswa di ibagii me injadii ke ilompok yang he iteiroge in dan 

meinye ileisai ikan LKPD seicara beirke ilompok. Se iteilah meilakukan diiskusi i, tiiap keilompok se icara 

be irgiili iran meimpreise intasiikan hasi il keirjanya. Ke igiiatan diiteiruskan de ingan pe irmaiinan e idukatiif 

be irupa puzzlei yang se isuai i de ingan mate irii yang di iajarkan, keimudiian di iadakan turnamein 

meinggunakan Wordwall untuk meinguji i pe imahaman siiswa se icara kompeitiiti if. Ni ilaii darii 

pe irmaiinan dan turnamein di ihiitung untuk me ineintukan peimeinang, dan tiim deingan skor teirti inggii 

di ibeiri ikan peinghargaan beirupa meidalii se ibagaii siimbol. Dii akhi ir peimbeilajaran, siiswa 

meirangkum mateiri i, me inyeileisai ikan e ivaluasii, me ilakukan reifleiksi i, dan di iakhiiri i de ingan 

pe inguatan, iicei bre iakiing, se irta doa beirsama.  

Pe ilaksanaan siiklus Ii dan si iklus IiI i me inghasi ilkan data teintang hasiil be ilajar yang 

meinunjukkan adanya peiniingkatan hasiil be ilajar siiswa dalam peimbeilajaran Mateimatiika deingan 

mateirii diiagran batang pada seitiiap siiklus, hal iinii teirceirmi in darii ni ilaii rata-rata yang dapat diiliihat 

pada gambar diiagram 1. Niilaii rata-rata beiri ikut : 

Di iagram 1. Niilaii Rata-Rata  

 

Be irdasarkan diiagram 1, maka niilaii rata-rata  meingalamii  pe iniingkatan  yang 

si igni ifiikan. Se imula, rata-rata hasiil beilajar siiswa se ibe isar 59,60 pada tahap prasi iklus, dan 

meingalamii peiniingkat meinjadii 68,57 pada tahap siiklus Ii, dan teirus me ingalamii peini ingkatan  

pada siiklus IiIi me injadii 89,64.  

Adapun ke ituntasan klasiikal dapat diiliihat pada gambar diiagram 2. Ke ituntasan Klasiikal 

se ibagaii be iriikut.  
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Di iagram 2. Keituntasan Klasiikal 

 

Be irdasarkan  di iagram  2,  maka peirse intasei  ke ituntasan  klasiikal 

juga meingalamii pe iniingkatan darii yang se imula seibeisar 28,57% pada prasi iklus, meini ingkat 

meinjadii 53,57% pada siiklus Ii, dan naiik ke imbalii meinjadii 89,28% pada siiklus IiIi.  Hasi il darii 

pe ineili itiian iini i seilaras deingan peine iliitiian (Salma eit al., 2024), (Muhammad Abdul Kholi iq & Eimy 

Wuryanii, 2023), dan (Hartanto & Meidi iatatii, 2023) yang me inyatakan bahwa peineirapan modeil 

pe imbeilajaran koopeiratiif tiipe i TGT dapat meimbuat hasiil beilajar siiswa meinjadii me iniingkat.  

Be irdasarkan uraiian hasi il peimbahasan dii atas meimpeirliihatkan bahwa peine irapan mode il 

pe imbeilajaran koopeiratiif tiipe i TGT beirbantuan Wordwall teirbuktii dapat meimbuat hasi il beilajar 

si iswa ke ilas IiV SDN Dukuh Kupang V Surabaya pada pokok bahasan diiagram batang meinjadii 

meini ingkat.  

KESIMPULAN  

Be irdasarkan hasiil peine iliiti ian Tiindakan keilas yang diilakukan dii keilas IiVC SDN Dukuh 

Kupang V Surabaya yaiitu deingan meine irapkan modeil peimbeilajaran koopeiratiif tiipe i TGT 

be irbantuan Wordwall diipe iroleih ke isi impulan bahwa iini i be irhasiil meimbuat hasiil beilajar pada 

mata peilajaran Mateimatiika pokok bahasan di iagran batang siiswa ke ilas IiV me injadi i meini ingkat. 

Hal iini i di ibuktiikan de ingan hasiil be ilajar siiswa yang pada tahapan dii se itiiap si iklusnya meingalamii 

pe iniingkatan. 
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